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INTISARI 

Pada tahun 2019 muncul suatu virus baru bernama Corona Virus Disease-19 (Covid-19) 

yang berasal dari Wuhan, China. Per September 2020 infeksi covid-19 sudah mencapai 31.7 juta 

kasus di seluruh negara dunia. WHO (World Health Organization) atau badan kesehatan dunia 

secara resmi menyatakan bahwa virus covid-19 sebagai pandemi. Salah satu upaya pemerintah 

agar wabah virus ini tidak menyebar di masyarakat dan perekonomian tetap berjalan adalah 

membentuk kebiasan baru atau era new normal. Masyarakat dihimbau untuk melakukan segala 

aktivitas dari rumah, baik itu sekolah, bekerja, maupun ibadah. Institusi pendidikan seperti SMP N 

1 Mojolaban menyelenggarakan pembelajaran dari rumah dengan metode dalam jaringan (daring). 

Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap pokok-pokok permasalahan yang terjadi di SMP N 

1 Mojolaban kaitannya dengan pembelajaran daring untuk ditemukannya solusi. Selanjutnya, 

dilakukan perancangan dan desain website, serta mengimplementasikan website tersebut 

menggunakan metode waterfall. Website ini dikembangkan menggunakan HTML, PHP, dan 

database MySQL agar dapat mempermudah siswa kelas 9 SMP N 1 Mojolaban untuk mendapatkan 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kata kunci— Covid-19, media pembelajaran, waterfall, website 

 

ABSTRACT 

In 2019 a new virus emerged called Corona Virus Disease-19 (Covid-19) which originated 

from Wuhan, China. As of September 2020, COVID-19 infections have reached 31.7 million cases 

worldwide. The World Health Organization (WHO) has officially declared the COVID-19 virus a 

pandemic. One of the government's efforts so that this virus outbreak does not spread in the 

community and the economy continues to run is to form new habits or the new normal era. People 

are encouraged to carry out all activities from home, be it school, work, or worship. Educational 

institutions such as SMP N 1 Mojolaban organize learning from home using online (online) methods. 

In this study, an analysis of the main problems that occurred at SMP N 1 Mojolaban was carried 

out in relation to online learning to find solutions. Furthermore, the design and design of the website 

is carried out, as well as implementing the website using the waterfall method. This website was 

developed using HTML, PHP, and MySQL databases in order to make it easier for grade 9 students 

of SMP N 1 Mojolaban to get Indonesian language learning materials. 

Kata kunci—  Covid-19, media, learning, waterfall, website 

 

 
I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada tahun 2019 muncul suatu virus baru 

bernama Corona Virus Disease-19 (Covid-19) 

yang berasal dari Wuhan, China. Per September 

2020 infeksi covid-19 sudah mencapai 31.7 juta 

kasus di seluruh negara dunia. WHO (World 

Health Organization) atau badan kesehatan 

dunia secara resmi menyatakan bahwa virus 

covid-19 sebagai pandemi. Salah satu upaya 

pemerintah agar wabah virus ini tidak menyebar 

di masyarakat dan perekonomian tetap berjalan 

adalah membentuk kebiasan baru atau era new 

normal. New normal ini merupakan perubahan 

perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas 

normal namun dengan ditambah menerapkan 

protokol kesehatan.  

Pada era new normal ini institusi pendidikan 

seperti SMP N 1 Mojolaban menyelenggarakan 

pembelajaran yang dilakukan dari rumah 

melalui daring. Namun pembelajaran daring ini 

kurang maksimal karena materi yang diberikan 

oleh Guru tidak bisa dipahami secara maksimal 

dan mudah. Penelitian ini bertujuan membuat 

sebuah media pembelajaran berbasis website 

menggunaka metode waterfall. Metode ini 

menggambarkan pendekatan yang sistematis 

dan berurutan pada pengembangan website yang 

bertujuan untuk membantu siswa kelas 9 pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 1 

Mojolaban dalam mendapatkan materi 

mailto:1penulis1@respati.ac.id
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pembelajaran dengan lebih mudah. Website ini 

dikembangkan menggunakan HTML, PHP, dan 

database MySQL. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana membuat media pembelajaran 

berbasis website menggunakan metode waterfall 

pada SMP N 1 Mojolaban? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Website ditujukan untuk siswa kelas 9 di 

SMP N 1 Mojolaban pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

2. Website dirancang menggunakan HTML, 

PHP, dan MySql. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan 

sebuah website untuk kelas 9 pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Mojolaban. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Bagian ini menjelaskan tahapan-tahapan 

dalam pelaksanaan penelitian. 

Analisis Kebutuhan Desain Sistem

Penulisan KodePengujian Sistem

Penerapan Sistem

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

1. Analisis kebutuhan 

Menentukan kebuthan-kebutuhan sistem 

dengan melakukan analisis pokok 

permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

2. Desain sistem 

Melakukan desain sistem yang meliputi 

perancangan struktur tabel, ERD, relasi antar 

tabel, DFD, dan antar muka pengguna. 

3. Penulisan kode 

Penulisan kode untuk membangun database 

dan sistem pembelajaran menggunakan 

mySql, PHP, dan HTML. 

4. Pengujian sistem 

Pengujian sistem pembelajaran 

menggunakan black box testing. 

5. Penerapan sistem 

Penggunaan sistem pembelajaran oleh guru 

di SMP N 1 Mojolaban 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berikut merupakan kebutuhan fungsional pada 

sistem yang dikembangkan: 

1. Sistem dapat menambahkan materi dari 

guru 

2. Sistem dapat memasukkan jadwal daftar 

Guru 

3. Sistem dapat menampilkan artikel 

4. Sistem dapat digunakan untuk download 

materi 

5. Sistem dapat digunakan untuk upload 

materi 

6. Sistem dapat menampilkan daftar guru 

7. Sistem dapat menampilkan jadwal guru 

8. Sistem dapat digunakan untuk menambah 

akun bagi guru 

9. Sistem dapat digunakan untuk menambah 

akun bagi siswa 

10. Sistem dapat digunakan untuk login oleh 

guru dan siswa 

 

3.2. Analisis Kebutuhan non Fungsional 

Berikut merupakan kebutuhan fungsional pada 

sistem yang dikembangkan: 

1. Komputer atau laptop 

2. Sistem operasi 

3. Aplikasi browser 

4. Keamanan sistem berupa password 

 

3.3. Struktur tabel database 

Berikut struktur tabel database pada sistem 

yang dikembangkan: 

1. Tabel Administrator 

Tabel admin memiliki 4 buah field, yaitu 

id_admin, username, password, dan email. 

 
TABEL I. 

ADMINISTRATOR 

Nama Field Type Length Keterangan 

id_admin int  primary key 

username varchar 25  

password varchar 50  

email varchar 50  

 

2. Tabel Siswa 

Tabel siswa memiliki 4 buah field, yaitu nis, 

password, nama_siswa, dan kd_kelas. 

 
TABEL II. 

SISWA 

Nama Field Type Length Keterangan 

nis varchar 25 primary key 

password varchar 50  

nama_siswa varchar 50  

kd_kelas varchar 50 foreign key 
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3. Tabel Guru 

Tabel guru memiliki 6 buah field, yaitu nip, 

password, nama_guru, jenis_kelamin, foto, 

dan kd_mapel. 

 
TABEL III. 

GURU 

Nama Field Type Length Keterangan 

nip varchar 25 primary key 

password varchar 50  

nama_guru varchar 50  

jenis_kelamin varchar 50  

foto varchar 50  

kd_mapel varchar 5 foreign key 

 

4. Tabel Kelas 

Tabel kelas memiliki 3 buah field, yaitu 

kd_kelas, nama_kelas, dan nip. 

 
TABEL IV. 

KELAS 

Nama Field Type Length Keterangan 

kd_kelas varchar 5 primary key 

nama_kelas varchar 50  

nip varchar 50 foreign key 

 

 

5. Tabel Mata Pelajaran 

Tabel mata pelajaran memiliki 2 buah field, 

yaitu kd_mapel dan nama_mapel. 

 
TABEL V. 

MATA PELAJARAN 
Nama Field Type Length Keterangan 

kd_mapel varchar 5 primary key 

nama_mapel varchar 50  

 

 

6. Tabel Materi 

Tabel materi memiliki 7 buah field, yaitu 

id_materi, kd_mapel, nip, judul_materi, 

deskripsi, file_materi, dan tgl_upload. 

 
TABEL VI. 

MATERI 

Nama Field Type Length Keterangan 

id_materi int  primary key 

kd_mapel varchar 50 foreign key 

nip varchar 50 foreign key 

judul_materi varchar 50  

deskripsi text   

file_materi varchar 100  

tgl_upload date   

 

 

3.4. ERD (Entity Relationship Diagrap) 

Berikut ERD pada sistem yang 

dikembangkan: 

 
 

Gambar 2. ERD Sistem 
 

3.5. Relasi Antar Tabel 

Berikut relasi antar tabel pada sistem yang 

dikembangkan: 

 
Gambar 3. Relasi antar tabel 

 

3.6. DFD 

Berikut DFD pada sistem yang dikembangkan: 

1. Diagram konteks 

Pada diagram konteks terdapat Siswa, Guru, 

Admin, dan Pengunjung, dibawah ini adalah 

rincian tentang apa saja yang bisa pada Web 

SMP N 1 Mojolaban atau sebaliknya apa 

yang bisa dilakukan Web SMP N 1 

Mojolaban kepada Siswa, Guru, Admin, dan 

Pengunjung. 

 
Gambar 4. Diagram konteks 
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2. DFD level 0 

Diagram level 0 atau bisa juga diagram 

konteks adalah level diagram paling rendah 

yang mengambarkan bagaimana sistem 

berinteraksi dengan external entitas. 

 
 

Gambar 5. DFD level 0 
 

3. DFD level 1 

DFD level 1 adalah tahapan lebih lanjut 

tentang DFD level 0, dimana semua proses 

yang ada pada DFD level 0 akan dirinci 

dengan lengkap sehingga lebih lengkap dan 

detail. 

 
Gambar 6. DFD level 1 

 

4. DFD level 2 

DFD Level 2 adalah diagram aliran data 

yang merupakan rincian proses dari DFD 

level 1 yang bertugas untuk menguraikan apa 

saja proses-proses yang ada dalam lingkup 

sistem. 

 
Gambar 7. DFD level 2 

 

3.7. Perancangan Antarmuka 

Berikut hasil perancanagan antarmuka pada 

sistem yang dikembangkan: 

1. Tampilan Halaman Awal Pengunjung 

Pada tampilan awal ini adalah tampilan bagi 

seluruh pengunjung umum yang memasuki 

website. 

 
Gambar 8. Halaman awal 

 

2. Tampilan Halaman Depan Pengunjung 

Pada tampilan halaman depan ini adalah 

tampilan bagi seluruh pengunjung meliputi 

admin, siswa, dan guru yang telah 

melakukan log in pada tampilan awal. 

 
Gambar 9. Tampilan halaman depan 

 

Rincian tampilan antarmuka pengguna: 

a) Header 

Pada bagian header ditampilkan cover 

website berupa foto. 

b) Logo 

Pada bagian logo ditampilkan logo SMP 

N 1 Mojolaban. 

c) Home 

Pada tombol home berisi rujukan link 

yang mengarah kepada bagian 

antarmuka awal dari website. 

d) Guru 

Pada tombol guru berisi siapa saja guru 

yang mengajar mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 9 dan setiap nama 

yang dipilih akan menunjukan isi konten 

berupa materi-materi yang bisa diunduh 

oleh pengguna. 

e) Tentang 

Pada bagian tentang berisi visi, misi dan 

sejarah SMP N 1 Mojolaban. 

f) Konten 

Pada bagian konten memiliki fungsi 

yang berisi artikel yang disediakan oleh 

peneliyti. 

g) Footer 

Pada bagian footer atau kaki-kaki 

terdapat teks yang berisi copyright yang 
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menunjukkan bahwa website ini 

dilindungi hak ciptanya. 

 

3. Tampilan Halaman Daftar Guru 

Pada tampilan daftar guru ini adalah 

tampilan bagi seluruh pengunjung dan 

setelah log in kemudian menginginkan 

melihat daftar Guru yang mengampu 

pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 9. 

 
Gambar 10. Tampilan halaman daftar guru 

 

4. Tampilan Halaman Tentang 

Pada tampilan halaman ini adalah tampilan 

bagi seluruh pengunjung yang telah log in 

untuk mengetahui lebih dalam tentang SMP 

N 1 Mojolaban meliputi visi, misi, dan 

tentang sejarahnya. 

 
Gambar 10. Tampilan halaman tentang 

 

3.8. Implementasi Database 

Implementasi basis data diketik berdasarkan 

pada perancangan yang telah dibuat sebelumnya. 

Implementasi basis data ini diimplementasikan 

dengan menggunakan XAMPP dengan 

menggunakan Apache dan MySQL. 

 
CREATE TABLE `mapel` ( 

  `kd_mapel` varchar(5) NOT NULL, 

  `nama_mapel` varchar(50) NOT NULL 

); 

ALTER TABLE `mapel` 

ADD PRIMARY KEY (`kd_mapel`); 

 

 
Gambar 11. Implementasi tabel mata pelajaran 

 
CREATE TABLE `guru` ( 

  `nip` char(18) NOT NULL, 

  `password` varchar(50) NOT NULL, 

  `nama_guru` varchar(50) NOT NULL, 

  `jenis_kelamin` varchar(50) NOT 

NULL, 

  `foto` varchar(50) NOT NULL, 

  `kd_mapel` varchar(50) NOT NULL, 

  PRIMARY KEY (`nip`), 

  FOREIGN KEY (`kd_mapel`) 

REFERENCES mapel(kd_mapel) 

); 

 

 
Gambar 12. Implementasi tabel guru 

 
CREATE TABLE `materi` ( 

  `id_materi` int(11) NOT NULL AUTO_I

NCREMENT, 

  `kd_mapel` varchar(50) NOT NULL, 

  `nip` varchar(50) NOT NULL, 

  `judul_materi` varchar(50) NOT NULL

, 

  `deskripsi` text(50) NOT NULL, 

  `file_materi` varchar(250) NOT NULL

, 

  `tgl_upload` date NOT NULL, 

  PRIMARY KEY (`id_materi`), 

  FOREIGN KEY (`kd_mapel`) REFERENCES

 mapel(kd_mapel), 

  FOREIGN KEY (`nip`) REFERENCES guru

(nip) 

); 

 

 
Gambar 13. Implementasi tabel materi 

 
CREATE TABLE `kelas` ( 

  `kd_kelas` varchar(5) NOT NULL, 

  `nama_kelas` varchar(50) NOT NULL, 

  `nip` varchar(50) NOT NULL, 

  PRIMARY KEY (`kd_kelas`), 

  FOREIGN KEY (`nip`) REFERENCES guru

(nip) 

); 

 
Gambar 14. Implementasi tabel kelas 

 
CREATE TABLE `siswa` ( 

  `nis` varchar(25) NOT NULL, 

  `password` varchar(50) NOT NULL, 
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  `nama_siswa` varchar(50) NOT NULL, 

  `kd_kelas` varchar(50) NOT NULL, 

  PRIMARY KEY (`nis`), 

  FOREIGN KEY (`kd_kelas`) REFERENCES

 kelas(kd_kelas) 

); 

 

 
Gambar 15. Implementasi tabel siswa 

 
CREATE TABLE `admin` ( 

  `id_admin` int NOT NULL, 

  `username` varchar(25) NOT NULL, 

  `password` varchar(50) NOT NULL, 

  `email` varchar(50) NOT NULL, 

  PRIMARY KEY (`id_admin`) 

); 

 

 
Gambar 15. Implementasi tabel admin 

 

3.9. Hasisl Perancangan Halaman 

Atarmuka 

Berikut hasil perancangan halaman antarmua 

pada sistem yang dikembangkan: 

1. Halaman Login 

Halaman ini adalah halaman pertama kali 

yang ditampilkan ketika pengguna internet 

mengunjungi alamat smpn1mojolaban.com. 

Pada halam login ini, admin, guru, maupun 

siswa bisa login dengan username dan 

password yang telah diberikkan, dan 

memiliki hak yang sama dalam website 

tersebut. 

 
Gambar 16. Antarmuka login 

 

2. Halaman Beranda 

Halaman ini adalah halaman pertama kali 

yang ditampilkan setelah pengguna internet 

berhasil login di smpn1mojolaban.com. 

 
Gambar 17. Antarmuka beranda 

 

3. Halaman Guru 

Halaman ini adalah halaman yang 

ditampilkan setelah pengguna internet 

berhasil login di smpn1mojolaban. com 

kemudian meletakkan pointer pada menu 

guru kemudian memilih nama guru yang 

ditampilkan. Halaman ini menampilkan 

berupa nama, foto, NIK, mengajar kelas, dan 

daftar materi yang telah diajar oleh guru 

yang dipilih. 

 
Gambar 18. Antarmuka halaman guru 

 

4. Halaman Sejarah 

Halaman ini adalah halaman yang 

ditampilkan setelah pengguna internet 

berhasil login di smpn1mojolaban.com 

kemudian meletakkan pointer di menu 

tentang dan memilih menu sejarah. Halaman 

ini menampilkan sejarah berdirinya SMPN 1 

Mojolaban. 

 
Gambar 19. Antarmuka halaman sejarah 

 

5. Halaman Visi 

Halaman ini adalah halaman yang 

ditampilkan setelah pengguna internet 

berhasil login di smpn1mojolaban.com 

kemudian meletakkan pointer di menu 

tentang dan memilih menu visi. Halaman ini 

menampilkan visi dari SMPN 1 Mojolaban. 
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Gambar 20. Antarmuka halaman visi 

 

6. Halaman Misi 

Halaman ini adalah halaman yang 

ditampilkan setelah pengguna internet 

berhasil login di smpn1mojolaban.com 

kemudian meletakkan pointer di menu 

tentang dan memilih menu visi. Halaman ini 

menampilkan misi didirikan SMPN 1 

Mojolaban. 

 
Gambar 21. Antarmuka halaman misi 

 

3.10. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem menggunakan teknik 

blackbox testing. Teknik ini merupakan 

pengujian yang dapat dilakukan dengan 

melakukan pengamatan terhadap hasil eksekusi 

sistem. 

1. Pengujian Login Admin 

Berikut pengujian login admin 

menggunakan data normal. 

 
TABEL VII. 

PENGUJIAN LOGIN ADMIN (DATA NORMAL) 

 
 

Berikut pengujian login admin 

menggunakan data salah. 

 

 

 

 

TABEL VIII. 

PENGUJIAN LOGIN ADMIN (DATA SALAH) 

 
 

2. Pengujian Login Guru 

Berikut pengujian login guru menggunakan 

data normal. 

 
TABEL IX. 

PENGUJIAN LOGIN GURU (DATA NORMAL) 

 
 

Berikut pengujian login guru menggunakan 

data salah. 

 
TABEL X. 

PENGUJIAN LOGIN GURU (DATA SALAH) 

 
 

3. Pengujian Login Siswa 

Berikut pengujian login siswa menggunakan 

data normal. 

 
TABEL XI. 

PENGUJIAN LOGIN SISWA (DATA NORMAL) 
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Berikut pengujian login siswa menggunakan 

data salah. 

 
TABEL XII. 

PENGUJIAN LOGIN SISWA (DATA SALAH) 

 
 

IV. KESIMPULAN 

Berikut kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan: 

1. Metode waterfall telah menghasilkan media 

pembelajaran berbasis website sehingga 

pembelajaran dan materi yang diberikan 

dapat diterima oleh siswa SMPN 1 

Mojolaban kelas 9. 

2. Fitur media pembelajaran meliputi user yang 

telah login dapat melihat daftar guru yang 

mengajar, dapat melihat visi, misi, sejarah 

SMPN 1 Mojolaban, serta dapat mengunduh 

materi yang telah diupload oleh admin. 
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